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SUMMARY

RONALD L N, Physical Characteristics of Soil and Water Management System for
the Development of Maize (Zea mays L.) at Primary 17 secondary block P17-5S
Telang I, Mulyasari Village Tanjung Lago, Sub District Banyuasin (Supervised by
M. Syamsul B. Alwie and Robiyanto Hendro Susanto).

The purpose of this study are to 1) Identify the condition of soil physical
properties (color, texture, bulk density, total pore space. 2) Determine the condition
of water management systems in supporting the growth of corn plants. 3)
Identifying the links between the physical properties of soil and good water
management system for the development of com plants.
This research was conducted on reclaimed swamp area secondery block P17 5-S
Telang II, Mulyasari Village Tanjung Lago District Banyuasin in December 2009 to
February 2010.

The method used in this study is an intensive level survey method by using
the map scale 1: 5000. Reseacrh is 16 ha. Soil sampling conducted using a grid
system / lines with a depth of 0 to 120 cm. The soil characteristics observed are
based on the physical properties of soil include: soil color, soil texture, bulk density,
total pore space, soil permeability.

The physical properties of soil at tertiary block 4 The dominant texture of the
tertiary clay, where the percentage fraction of 18:44% sand, silt 30.43%, 51.13% clay

fractions. While the dominant clay in the Tertiary 12, where the percentage of sand

fraction 24.46%, silt 46.79%, 28.75% clay fractions.



The dominant color of the soil has a gray (10YR 6/ 1). Bulk Density at tertiary 4 at
point 1 in first layer is 1.14 gr cm™, while in the second layer is 0.95 g cm™. The total
pore space in the first layer is 57% and 64% in the second layer.

Water management system is macro and micro. Macro water management
system comes from a big river or the sea flowing into the primary channel to the
secondary channel. From that channel, water flowing into the tertiary channel
straight quarter of plots of land that is called micro water management system.
Hydrological conditions can be seen whether the land at the research flooded or not.
If the land flooded the development of corn crop is needed for making worm
channels as deep as 40 cm.

The relationship of physical properties of soil with water management system
is to good operation of floodgates and there is good ground processing of the
physical properties of soil which occurred opposite the texture of clay, somewhat
blackish ground color, low density content, namely 0.95 to 1.14 gr cm™>. And the
total pore space is medium. So that irrigation in rice cultivation went smoothly
although there are some constraints with mud. The land that is not flooded because
the drainage is good, besides the land must also be plowed so that crops can be
cultivated for corn.

From the results of the physical properties of soil and water management
systems at locations Seconda'ry block P17-5S Telang II, Mulyasari Village, Tanjung

Lago Sub District shows that the tertiary 12 shows the best location for the

development of corn plants.



RINGKASAN

RONALD L N, Karakterisasi Sifat Fisik Tanah dan Sistem Tata Air untuk
Pengembangan Tanaman Jagung (zea mays L.) di Primer 17 Jembatan 3 Telang II,
Desa Mulyasari Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyusain (dibimbing oleh
M. Syamsul B. Alwie dan Robiyanto Hendro Susanto).

Tujuan Penelitian ini adalah 1) Mengidentifikasi kondisi sifat fisik tanah
(warna,tekstur,kerapatan isi dan ruang pori total). 2) Mengetahui kondisi sistem tata
air dalam menunjang pertumbuhan tanaman jagung. 3) Mengetahui keterkaitan
antara sifat fisik tanah dan system tata air yang baik untuk pengembangan tanaman
jagung.

Penelitian ini dilakukan didaerah rawa reklamasi pada Primer 17 Jembatan 3
Telang II, Desa Mulyasari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyusain, pada
bulan Desember 2009 sampai dengan Februari 2010.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survai tingkat
intensif dengan menggunakan peta berskala 1 : 5000. Luas areal penelitian adalah 16
l;a. Pengambilan contoh tanah dengan menggunakan system grid/jalur dengan
kedalaman O — 120 cm. Karakteristik tanah yang diamati adalah berdasarkan sifat
fisik tanah yang meliputi : warna tanah, tekstur tanah, kerapatan isi, ruang pori total .

Sifat fisik tanah pada tekstur pada tersier 4 dominan liat, dimana persentase
fraksi pasir 18.44%, fraksi debu 30.43%, fraksi liat 51.13%. Sedangkan pada Tersier
12 dominan lempung berliat, dimana persentase fraksi pasir 24.46%, fraksi debu

46.79%, fraksi liat 28,75%. Warna tanahnya yang dominant memiliki warna abu-abu



(10YR 6/1). Kerapatan isi pada tersier 4 pada titik 1 lapisan 1 adalah 1,14 gr cm?
sedangkan pada lapisan 2 adalah 0,95 gr cm™. Sedangkan ruang pori total pada
lapisan pertama adalah 57% dan pada lapisan kedua 64%.

Sistem tata air yaitu tata air makro dan tata air mikro. Sistem tata air makro
ini berasal dari sungai besar atau laut yang mengalir ke saluran primer menuju
saluran sekunder. Dari saluran tersebut menuju saluran tersier air mengalir ke saluran
kuarter langsung menuju petak lahan yang dinamakan sistem tata air mikro. Kondisi
tata air ini dapat dilihat apakah lahan pada lokasi penelitian tergenang atau tidak. Jika
lahan tergenang maka untuk pengembangan tanaman jagung diperlukan pembuatan
saluran cacing sedalam 40 cm.

Hubungan sifat fisik tanah dengan sistem tata air adalah dengan adanya
pengoperasian pintu air yang baik serta adanya pengolahan tanah yang baik maka
sifat fisik tanah yang terjadi sebaliknya tekstur lempung, warna tanah agak
kehitaman, kerapatan isi yang rendah, yaitu 0.95 — 1,14 gr cm? dan ruang pori total
sedang. Sehingga pengairan di areal persawahan dapat berjalan lancar walaupun ada
sedikit kendala lumpur. Kondisi lahan yang tidak tergenang disebabkan drainase
yang baik, selain itu tanah juga harus di bajak atau disingkal untuk proses
penanaman sehingga dapat diusahakan untuk tanaman jagung.

Dari hasil sifat fisik tanah dan sistem tata air pada lokasi P17-5s Telang II
Desa Mulyasari Telang II Kecamatan Tanjung Lago menunjukkan bahwa pada

tersier 4 merupakan lokasi terbaik untuk pengembangan tanaman jagung,
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang memiliki kawasan rawa yang
cukup luas. Lahan rawa merupakan contoh yang nyata dari permukaan bumi yang
didalamnya terdapat sumber daya alam yang melimpah, namun sumber daya alam

tersebut belum dapat dimanfaatkan secara optimal.

Luas lahan rawa di Indonesia berkisar 33.316.770 ha. Lahan rawa yang
sangat luas tersebut 9 juta ha diantaranya potensial untuk dikembangkan menjadi
lahan budidaya pertanian. Selebihnya diperuntukkan untuk konservasi air, tumbuhan

dan hewan rawa (Departemen Pertanian, 2001).

Kondisi lahan pertanian pasang surut cukup beragam terutama dari
karakteristik tanah dan pengaruh luapan air pasang surut pada lahan tersebut. Kondisi
ini menyebabkan keragaman produksi dan sistem pengelolaan yang perlu diterapkan
pada lahan pertanian, sehingga sangat mempengaruhi pola usaha tani tersebut

(Naya, 1992).

Pengelolaan Air atau Operasi dan Sumber daya Lahan yang baik di kawasan
lahan reklamasi rawa belum menjamin secara otomatis terjadinya peningkatan
produktivitas pertanian pada tingkat yang optimal, apalagi diikuti secara langsung
oleh meningkatnya pendapatan para petani. Jagung merupakan komoditas penting
kedua setelah padi dan banyak ditanam di lahan pasang surut baik pada musim

kemarau maupun musim hujan (Anaton et al., 2000).



Di Indonesia, jagung merupakan bahan pangan penting sumber karbohidrat
kedua setelah beras. Di samping itu juga pun digunakan sebagai pakan ternak dan
bahan baku industri. Oleh karena itu, sudah seharusnya peningkatan produksi jagung
terus diupayakan. Salah satu caranya adalah dengan memperluas areal
penanamannya selain di lahan kering. Lahan sawah dan pasang surut merupakan dua

. jenis alternatife perluasan areal penanaman jagung.

Pertumbuhan jagung memerlukan tekstur lempung sedangkan warna tanah
yang hitam memiliki pertumbuhan yang baik bagi tanaman. Sifat-sifat fisik tanah
tergantung pada jumlah, ukuran, bentuk, susunan dan komposisi mineral dari
partikel-partikel tanah yaitu jumlah bahan organik, volume dan bentuk pori-porinya
serta perbandingan air dan udara menempati pori-pori pada waktu tertentu (Hakim et
al, 1986).

Penelitian mengenai sifat fisik tanah sistem tata air merupakan aspek yang
sangat penting dalam pengembangan dan peningkatan produksi lahan pertanian
pertanian karena sifat fisik tanah berpengaruh dalam pertumbuhan dan produksi
tanaman. Kondisi fisik tanah menentukan penetrasi akar didalam tanah, retensi air,
drainase, aerasi dan nutrisi tanaman (Hakim et al, 1986). Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui komoditi jagung dalam hubungannya dengan sifat fisik tanah dan

sistem tata air di primer 17 jembatan 3 Telang II Kecamatan Tajung Lago,

Kabupaten Banyuasin.




B. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah

1. Mengidentifikasi kondisi sifat fisik tanah (warna, tekstur, kerapatan isi, ruang

pori total) dan keterhantaran hidraulik tanah.
2. Mengetahui kondisi sistem tata air dalam menunjang pertumbuhan jagung.

3. Mengetahui keterkaitan antara sifat fisik tanah dan sistem tata air yang baik

untuk pengembangan tanaman jagung.
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